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ABSTRAK 

 

Limbah rajungan merupakan hasil akhir dari olahan yang berupa cangkang. Limbah dari cangkang rajungan 

tersebut akan mudah sekali busuk sehingga dapat menimbulkan pencemaran lingkungan. Sclerotium rolfsii 

adalah salah satu jenis penyakit pada tanaman yang menyebabkan busuk pada batang tanaman. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui adanya keberadaan bakteri kitinolitik pada limbah cangkang rajungan. 

Metode penelitian meliputi beberapa tahapan yaitu isolasi bakteri kitinolitik, pemurnian dan identifikasi 

bakteri kitinolitik, uji aktivitas kitinase bakteri kitinolitik, pewarnaan gram, uji antagonis bakteri kitinolitik 

terhadap jamur patogen Sclerotium rolfsii, dan uji biokimia. Hasil isolasi diperoleh 6 isolat bakteri kitinolitik 

dari limbah cangkang rajungan. Lima isolat bakteri kitinolitik mmeiliki kemampuan dalam menghambat 

jamur patogen Sclerotium rolfsii. Uji antagonis isolat bakteri kitinolitik terhadap jamur patogen Sclerotium 

rolfsii menunjukkan bahwa KR3 memiliki daya hambat paling tinggi sebesar 10,1 mm dan isolat KR6 

memiliki daya hambat paling rendah sebesar 6,3 mm dalam memghambat jamur patogen Sclerotium rolfsii. 

Isolat KR1 memiliki daya hambat sebesar 8,8 mm, KR2 memiliki daya hambat sebesar 8,5, dan KR4 

memiliki daya hambat sebesar 9 mm. Uji biokimia pada uji katalase diperoleh hasil postif, bersifat motil, 

serta tidak dapat memproduksi jenis gula. Keenam bakteri kitinolitik yang ditemukan merupakan bakteri dari 

gram positif. Berdasarkan hasil penelitian bahwa isolat bakteri kitinolitik yang diduga genus Bacillus mampu 

menghambat jamur patogen Sclerotium rolfsii. 

 

Kata Kunci: Bakteri kitinolitik, biokontrol, cangkang rajungan, Sclerotium rolfsii 

 
 

ABSTRACT 

 

Blue crab waste is the final result of processing in the form of shells. The waste from the crab shells will 

easily rot so that it can cause environmental pollution. Sclerotium rolfsii is a type of plant disease that causes 

rotting of plant stems. The purpose of this study was to determine the presence of chitinolytic bacteria in crab 

shell waste. The research method involved several stages, namely isolation of chitinolytic bacteria, 

purification and identification of chitinolytic bacteria, testing of chitinase activity of chitinolytic bacteria, 

gram staining, testing of chitinolytic bacteria antagonists against the pathogenic fungus Sclerotium rolfsii, 

and biochemical tests. The isolation results obtained 6 isolates of chitinolytic bacteria from crab shell waste. 

Five isolates of chitinolytic bacteria had the ability to inhibit the pathogenic fungus Sclerotium rolfsii. 

Antagonistic test of chitinolytic bacterial isolates against the pathogenic fungus Sclerotium rolfsii showed 

that KR3 had the highest inhibition of 10.1 mm and isolate KR6 had the lowest inhibition of 6.3 mm in 

inhibiting the pathogenic fungus Sclerotium rolfsii. Isolate KR1 had a resistance of 8.8 mm, KR2 had a 

inhibition of 8.5, and KR4 had a inhibition of 9 mm. The biochemical test on the catalase test obtained 

positive results, was motile, and could not produce any type of sugar. The six chitinolytic bacteria found were 

gram-positive bacteria. Based on the results of the study, isolates of chitinolytic bacteria suspected to be of 

the Bacillus genus were able to inhibit the pathogenic fungus Sclerotium rolfsii. 

 

Keywords: Chitinolytic bacteria, biocontrol, crab shell, Sclerotium rolfsii 
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I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki kekayaan sumber daya kelautan dan 

perikanan yang sangat melimpah. Sektor perikanan menjadi salah satu sumber 

pertumbuhan dan perkembangan ekonomi daerah serta olahan mata pencaharian 

masyarakat maupun sumber penghasil devisa negara. Salah satu ekspor unggulan 

Indonesia adalah produk olahan rajungan. Menurut data Kementrian kelautan dan 

perikanan mencatat, bahwa nilai ekspor rajungan setiap tahunnya meningkat mencapai 

10%-20% (Mudaningrat., et al, 2019). Peningkatan produksi rajungan tentunya akan 

mengakibatkan timbulnya permasalahan. Dalam proses pengolahan rajungan baik untuk 

ekspor, konsumsi maupun keperluan industri biasanya akan menyisakan berupa limbah 

kulit atau limbah cangkang dari rajungan atau dijadikan sebagai pakan ternak. Limbah dari 

cangkang rajungan tersebut akan mudah sekali busuk sehingga dapat menimbulkan 

pencemaran lingkungan (Hapsoro., et al, 2017). Kandungan yang terdapat pada cangkang 

rajungan salah satunya adalah kitin (Tobing., et al, 2011). Kitin merupakan komponen 

utama penyusun eksoskeleton, crustacea, arthropoda dan dinding sel jamur. Kitin yang 

terdapat pada dinding sel jamur terikat bersama dengan komponen dinding sel lainnya 

seperti protein (Anggani et al, 2015). Kitin secara alami dapat didegradasi oleh bakteri 

pengurai. Salah satu bakteri yang dapat mendegradasi kitin yaitu bakteri kitinolitik (Ruma., 

et al, 2020). Bakteri kitinolitik telah banyak diteliti karena kemampuannya sebagai agen 

pengendali hayati jamur patogen khususnya pada tanaman. Bakteri kitinolitik merupakan 

bakteri yang memiliki aktivitas kitinolitik yakni enzim kitinase, dimana mampu 

mneguraikan senyawa kitin yang terdapat pada dinding sel jamur. Enzim kitinase tersebut 

mampu mendegradasi kitin pada jamur yang diperkirakan dapat menghambat pertumbuhan 

penyakit tanaman (Wibowo., et al, 2020). Salah satu jenis penyakit yang dapat 

mempengaruhi produksi hasil tanaman yaitu jamur patogen Sclerotium rolfsii. Sclerotium 

rolfsii merupakan salah satu dari jenis penyakit pada tanaman yang menyebabkan busuk 

pada batang tanaman. Petogen ini termasuk jenis fungi tular tanah yang dapat bertahan 

lama dalam bentuk sclerotia baik itu di dalam tanah. Penyakit ini sudah banyak ditemukan 

hampir disetiap pertanaman, sehingga dapat mengakibatkan hasil produksi tanaman 

menurun (Chairudin., et al, 2018). Oleh karena itu perlu dilakukan pengendalian hayati 

agar mutu tanaman tetap terjaga dengan baik. 

 

2. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Apakah terdapat isolat bakteri kitinolitik pada limbah cangkang rajungan (Portunus 

pelagicus) yang diperoleh dari tempat pengupasan cangkang rajungan di Desa 

Percut Kec. Percut Sei Tuan ?  

2. Bagaimana kemampuan bakteri kitinolitik yang diisolasi dari limbah cangkang 

rajungan (Poertunus pelagicus) dalam menghambat pertumbuhan jamur patogen 

Sclerotium rolfsii? 

 

3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk dapat mengetahui adanya keberadaan bakteri kitinolitik pada limbah  

cangkang rajungan. 
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2. Untuk dapat mengetahui kemampuan bakteri kitinolitik dari limbah cangkang 

rajungan yang diisolasi dalam menghambat pertumbuhan jamur patogen Sclerotium 

rolfsii. 

 

4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 

pemanfaatan bakteri kitinolitik dari limbah cangkang rajungan sehingga dapat menjadikan 

solusi dalam pengendalian hayati khususnya pada bidang pertanian. 

 

II. METODE 

Tempat dan Waktu 

Penelitialn ini dilalkukaln paldal bulaln Desember 2022 - Jalnualri 2023 di Lalboraltorium 

Mikrobiologi Depalrtemen Biologi, Falkultals Maltemaltikal daln Ilmu Pengetalhualn Allalm, 

Universitals Sumalteral Utalral, di Jl. Bioteknologi No.1 Unit 3, FMIPAl, Paldalng Bulaln, 

Medaln Balru, Kotal Medaln, Sumalteral Utalral, 20155.  

Rancangan Penelitian atau Model 

Metode penelitialn yalng digunalkaln aldallalh metode eksperimen lalboraltorium yalng diralncalng 

secalral deskriptif yalitu dengaln isolalsi daln identifikalsi balkteri kitinolitik paldal limbalh 

calngkalng raljungaln yalng diperoleh dalri tempalt pengupalsaln calngkalng raljungaln di Desal 

Percut Kec. Percut Sei Tualn daln untuk mengetalhui dalyal halmbalt balkteri kitinolitik 

terhaldalp pertumbuhaln jalmur paltogen Sclerotium rofsii.  

Bahan dan Peralatan 

Bahan 

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini anatara lain calngkalng raljungaln yalng 

didalpaltkaln dalri tempalt pengupalsaln calngkalng raljungaln di Desal Percut Kec. Percut Sei 

Tualn. Medial Galralm Minimum Kitin (MGMK), Medial Sulfur Indol Motility (SIM), 

Media lalgalr kitin, jalmur paltogen Sclerotium rolfsii (penyebalb penyalkit rebalh kecalmbalh 

paldal talnalmaln) yalng diperoleh dalri koleksi Lalboraltorium Mikrobiologi FMIPAl USU, 

Pewalrnalaln Gralm (iodin, crystall violet, salfralnin, allkohol 95%, alkualdes) allkohol 70%, 

realgen kovalcs, minyalk emersi.  

Alat 

Allalt yalng digunalkaln paldal penelitialn ini alntalral lalin, calwaln petri (petridish), talbung realksi, 

ralk talbung realksi, bealker glalss, gelals ukur, jalrum ose, alutoklalf, oven, mikroskop, bunsen, 

erlenmeyer, inkubaltor, spralyer, hot plalte, vortex, timbalngaln digitall, pipet tetes, object 

glalss, cover glalss, halndscoon, alluminium foil daln allalt tulis. 

Tahapan Penelitian 

Penelitian diawali dengan persiapan alat dan bahan, dilanjutkan dengan pembuatan media 

antara lain pembuatan koloidal kitin, media agar kitin, media garam minimum kitin 

(MGMK), medial Sulfit Indol Motility (SIM), pengambilan sampel, isolasi bakteri 

kitinolitik, pemurnian dan identifikasi bakteri kitinolitik, pewarnaan gram, uji biokimia, uji 

aktivitas kitinase bakteri kitinolitik, uji antagonis bakteri kitinolitik terhadap jamur 

Sclerotium rolfsii dan pengamatan struktur hifa abnormal. 
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III. HASIL PENELITIAN 

A. Isolalsi Balkteri Kitinolitik  

Isolalsi balkteri kitinolitik yalng dilalkukaln dalri limbalh calngkalng raljungaln menggunalkaln 

medial selektif yalitu media lalgalr kitin. Isolalsi dilalkukaln dengaln tingkalt pengenceraln 10
-1

 

salmpali dengaln 10
-6

. 

Talbel. 1. Kalralkterisalsi malkroskopis isolalt Balkteri Kitinolitik 

No Kode 

isolalt 

Kalralkterisalsi isolalt Balkteri Kitinolitik 

Bentuk Malrgin Elevalsi Walrnal 

1 KR1 Spindle Undulalte Flalt Kuning 

2 KR2 Circulalr Undulalte Flalt Putih susu 

3 KR3 Irreguler Undulalte Flalt Putih susu 

4 KR4 Circulalr Entire Convex Putih 

5 KR5 Irreguler Undulalte Flalt Putih susu 

6 KR6 Circulalr Entire Convex Putih kekuningaln 

    Keteralngaln: KR: Kitin Raljungaln 

Halsil penelitialn isolalsi balkteri kitinolitik dalri limbalh calngkalng raljungaln dalpalt dilihalt paldal 

talbel 4.1. balhwal halsil penelitialn diperoleh enalm isolalt balkteri kitinolitik dalri halsil isolalsi 

dengaln ciri-ciri: memiliki walrnal yalng berbedal yalitu kuning, putih, putih susu daln putih 

kekuningaln yalng tumbuh paldal media l algalr kitinolitik berbentuk circulalr, daln 2 isolalt 

balkteri kitinolitik berbentuk irregulalr. Malsing-malsing dalri ke-6 isolalt balkteri kitinolitik 

diberi kode yalkni KR1, KR2, KR3, KR4, KR5, KR6.  

B. Uji Alktivitals Kitinalse Balkteri Kitinolitik 

Uji alktivitals kitinalse balkteri kitinolitik dilalkukaln paldal medial MGMK (Medial Minimum 

Galralm Kitin) dengaln penalmbalhaln indikaltor BCP dengaln tujualn untuk memperjelals zonal 

bening yalng terbentuk. Inkubalsi dilalkukaln selalmal 48 jalm. Aldalnya lalktivitals kitinalse paldal 

isolalt balkteri kitinolitik ditalndali dengaln terbentuknyal zonal bening.  

 
D. Koloni                                      D. Zona Bening 

Gambar 1. Hasil aktivitas kitinase bakteri kitinolitik KR 6 

 
Galmbalr 2. Gralfik raltal-raltal indeks kitinolitik 
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Dalri galmbalr 2 yalitu gralfik raltal-raltal indeks kitinolitik dalpalt dilihalt balhwal isolalt balkteri 

kitinolitik dengaln indeks tertinggi diperoleh dalri isolalt KR6 yalitu sebesalr 4,7 mm. 

Selalnjutnyal diikuti oleh isolalt KR1 sebesalr 4,4 mm, KR4 sebesalr 3,5 mm, KR3 sebesalr 3,1 

mm, daln isolalt terendalh diperoleh dalri KR2 yalitu dengaln indeks sebesalr 2,9 mm. 

Sedalngkaln isolalt KR5 tidalk memiliki alktivitals kitinolitik hall ini dibuktikaln dengaln tidalk 

terbentuknyal zonal bening disekitalr koloni.  

C. Kalralkteristik Mikroskopik Balkteri Kitinolitik 

Pewalrnalaln Gralm 

Pewalrnalaln gralm dilalkukaln untuk membedalkaln golongaln balkteri yaitu gram positif dan 

gram negatif. 

Talbel. 2.  Pewalrnalaln Gralm 

Isolalt Bentuk Sel Gralm 

KR1 Coccus + 

KR2 Coccus + 

KR3 Balcil + 

KR4 Balcil + 

KR5 Coccus + 

KR6 Coccus + 

Berdalsalrkaln talbel 2. dalpalt dilihalt balhwal bentuk sel dalri keenalm isolalt balkteri kitinolitik 

yalng diperoleh dalri halsil pengalmaltaln mikroskopik yalitu KR1, KR2, , KR5, KR6 berbentuk 

coccus, daln KR3, KR4 berbentuk Balcil. Halsil dalri pewalrnalaln gralm terhaldalp ke enalm 

isolalt balkteri kitinolitik merupalkaln balkteri gralm positif yalng ditalndali dengaln walrnal ungu.  

D. Uji Alntalgonis Ba lkteri Kitinolitik Terha ldalp Ja lmur Pa ltogen Sclerotium rolfsii 

 
Gambar 3. Gralfik raltal-raltal dalyal halmbalt dalri limal isolalt balkteri kitinolitik 

Kemampuan kelima isolat bakteri kitinolitik dalam menghambat jamur Sclerotium rolfsiii 

tersebut disebabkan karena adanya aktivitas enzim kitinase yang dihasilkan oleh isolat 

bakteri kitinolitik yang ditumbuhkan pada MGMK + Ekstrak yeast. Dari hasil uji antagonis 

penghambatan yang paling tinggi terhadap jamur patogen Sclerotium rolfsii diperoleh dari 

KR3 dengan daya hambat sebesar 10,13 mm. Perbedaan kemampuan kelima isolat bakteri 

kitinolitik dalam menghambat jamur patogen Sclerotium rolfsii dapat disebabkan oleh 

peranan enzimatis yang diperoleh bakteri dalam menghidrolisiskan dinding sel jamur. 
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Gambar 3. Isolat KR3 dan KR4 dengan 3 kali pengulangan 

E. Hubungaln alktivitals kitinalse denga ln uji alntalgonis balkteri kitinolitik 

 
Galmbalr 4. Gralfik Perbalndingaln Uji alktivitals enzim kitinalse dengaln Uji alntalgonis Balkteri 

Kitinolitik 

Dalri daltal yalng diperoleh bilal dilihalt kemalmpualn isolalt balkteri kitinolitik dallalm 

menghalsilkaln enzim kitinalse dihubungkaln dengaln dalyal halmbalt dallalm penghalmbaltaln 

jalmur paltogen Sclerotium rolfsii, besalrnyal indeks kitinolitik yalng dihalsilkaln isolalt tidalk 

selallu diikuti dengaln dalyal halmbalt yalng tinggi terhaldalp penghalmbaltaln jalmur paltogen 

Sclerotium rolfsii. Palda lsalalt uji alktivitals enzim kitinalse balkteri kitinolitik alktivitals 

tertinggi diperoleh dalri KR6 sedalngkaln paldal salalt uji alntalgonis memiliki dalyal halmbalt 

terendalh daln dalyal halmbalt tertinggi diperoleh dalri KR3. Hall ini menunjukkaln balhwal isolalt 

yalng memiliki kitinolitik tertinggi belum tentu memiliki kemalmpualn tertinggi dallalm 

penghalmbaltaln jalmur. Menurut Hardi., et al (2012), Perbedaan persentase hambatan 

dengan indeks kitinolitik karena adanya pertahanan dari dinding sel jamur. Daya tahan  

dinding sel jamur dapat menyebabkan peran enzim kitinase dalam melisiskan kitin menjadi 

kurang efektif. 

F. Pengalmaltaln Struktur Hifa lAlbnorma ll  

Pengamatan mikroskopis bertujuan untuk melihat adanya struktur hifa yang abnormal pada 

jamur patogen Sclerotium rolfsii . 

   

   
Gambar 5. Struktur hifa jamur Sclerotium rolfsii setelah penghambatan dengan isolat 

bakteri kitinolitik KR3 

(A). Bentuk hifa normal, (B). Hifa putus-putus, (C). Hifa kerdil, (D). Hifa lisis, (E). Hifa 

keriting, (F). Hifa membengkok 

G. Uji Biokimia 

Adapun uji biokimia yang dilakukan terdiri dari Uji katalase, uji TSIA, uji motilitas, dan 

uji indol. Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Biokimia 
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Karakteristik Isolat 

KR3 

Katalase + 

TSIA - Slant/Butt 

- Gas 

- H2S 

A/A 

- 

- 

Motilitas + 

Indol + 

Keterangan: (+)   = Uji bersifat positi (-)    = Uji bersifat negatif A/A = Slant merah / Butt 

Merah 

IV. KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :  

1. Dari limbah cangkang rajungan diperoleh enam isolat bakteri kitinolitik.  

2. Isolat bakteri kitinolitik yaitu KR1, KR2, KR3, KR4, dan KR5 memiliki 

kemampuan dalam menghambat pertumbuhan jamur Sclerotium rolfsii yang 

ditunjukkan berdasarkan zona hambatnya. 
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